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Abstract

The aims of this researchwere to: 1) Analyzed the factors that affect cassava productivity in
Martapura District, East Ogan Komering Ulu Regency, 2) analyzed the change of tapioca starch
price, from the factory level to the price of farmer cassava in Martapura District, East Ogan
Komering Ulu Regency, 3) Known the potential production and constraints agribusiness of cassava
in Martapura District, East Ogan Komering Ulu Regency. This research was conducted in
Martapura District, East Ogan Komering Ulu Regency. The data collection at the study sited in
December 2017. The determination of this location was intentionally (purposive), and this research
method used the survey method. The sampling technique was used census sampling by taking 24
samples of cassava farmers. The data collected in this research was primary data and secondary
data. The results of this research showed that the average cassava production in Martapura District
was 25.78 tons/ha. The use of production factors such as seeds and workers were significant, while
the area of land, fertilizer, and pesticides did not significantly affect the production of cassava in
Martapuradistrict, East Ogan Komering Ulu Regency. The change of cassava prices in Martapura
District occurred between the cassava price at the factory level and the farmer level. The analysis
showed a positive value, so it concluded that the change of price that occurred in the factory had a
positive effect on the cassava price at the farm level. The total usage of cassava in the installed
capacity within one year was 73,000 tons/year. Based on the results of the primary data of cassava
production in Martapura District amounted to 1,300,667 tons. If divided by installed capacity of 200
tons/day, the cassava production could occupy the installed capacity requirement for 6.5 days.
Meanwhile, based on secondary data, cassava production was 19,584 tons, so it could occupy the
needs of cassava at an Argo-industry installed capacity for 98 days. As long as the installed capacity
is available, it can be the potential to further develop cassava production in Martapura District. The
agribusiness constraints in the development of cassava production in Martapura District were seen
from 3 sectors, such as the infrastructure (input), production (on farm), and output sectors.

Keywords: cassava, production factor, changes of price, potential, constraints
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dengan iklim tropis, kondisi daratannya
yang dikelilingi pegunungan dan struktur tanah yang subur serta kaya akan sumber
daya alam, sehingga banyak dimanfaatkan oleh penduduk sebagai lahan pertanian.
Indonesia memiliki karakteristik sebagai negara agraris yang menggambarkan
bahwa sektor pertanian memiliki peranan penting dalam pembangunan
perekonomian nasional. Pembangunan pertanian yang berkelanjutan diarahkan
untuk meningkatkan produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan
kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, menigkatkan pendapatan
petani dan memperluas kesempatan kerja, serta mendorong pemerataan kesempatan
berusaha (Nugraheni, 2014).

King dan Byerlee dalam Nugraheni (2014), menemukan bahwa keterkaitan
industri dengan sektor peranian sangatlah erat karena mempunyai keterkaitan ke
belakang yang cukup tinggi. Hal ini mirip dengan pendapat Soekartawi (2010),
yang menunjukkan bahwa dengan adanya perkembangan sektor industri yang
didukung oleh sektor pertanian juga akan semakin maju. Keterkaitan baik ke
belakang maupun ke depan perlu diarahkan untuk mengembangkan sektor hilir
(pengolahan dari barang primer menjadi barang memiliki nilai jual dan pemasaran)
dan memperkuat sektor hulu (produksi barang primer dan distribusi), dengan kata
lain diperlukan suatu kondisi struktur ekonomi yang seimbang antara bidang
industri yang kuat dengan dukungan pertanian yang tangguh.

Berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga
berlaku Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur selama kurun waktu 2010-2015
selalu menigkat. Tercatat pada tahun 2015, PDRB bernilai 10,99 triliun rupiah,
meningkat sedikit dari tahun sebelumnya yang sebesar 9,7 triliun rupiah. Sektor
yang paling banyak memberikan kontribusi terhadap PDRB adalah sektor pertanian
dan sektor konstruksi, masing-masing 4,1 dan 2,08 triliun rupiah (BAPPEDA
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 2016).
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Hal tersebut tidak terlepas dari fakta bahwa sektor pertanian merupakan sektor
yang mempunyai peranan strategis dalam struktur pembangunan perekonomian
nasional. Sektor ini merupakan sektor yang tidak mendapatkan perhatian secara
serius dari pemerintah dalam pembangunan bangsa mulai dari proteksi, kredit
hingga kebijakan lain tidak satu pun yang menguntungkan bagi sektor ini.
Program-program pembangunan pertanian yang tidak terarah tujuannya bahkan
semakin menjerumuskan sektor ini pada kehancuran. Meski demikian sektor ini
merupakan sektor yang sangat banyak menampung luapan tenaga kerja dan
sebagian besar penduduk kita tergantung padanya (Fery, 2014).

Terkhusus di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, dari data yang ada dapat
dilihat bahwa setiap Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur memiliki
produk holtikultura tersendiri, misalnya kecamatan bunga mayang yang paling
besar adalah tanaman jagung, sedangkan untuk pisang paling banyak berada di
Kecamatan Cempaka. Berbeda dengan Kecamatan Martapura, Kecamatan ini
didominasi oleh luas lahan untuk ubi kayu (Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur, 2016).

Ubi kayu mempunyai peran cukup besar dalam memenuhi kebutuhan pangan
maupun mengatasi ketimpangan ekonomi dan pengembangan industri. Dalam
sistem ketahanan pangan, ubi kayu tidak hanya berperan sebagai penyangga pangan
tetapi juga sebagai sumber pendapatan rumah tangga petani. Menurut Direktorat
Jendral Tanaman Pangan (2014) menyatakan bahwa sebanyak 2,5 milyar penduduk
di Asia, Afrika, dan Amerika Latin menggunakan ubi kayu sebagai bahan pangan,
pakan, industri dan sumber pendapatan, terutama yang berpendapatan rendah.

Dilihat dari peranannya sebagai penghasil karbohidrat setelah beras, prospek
untuk tanaman ubi kayu ke depan di Indonesia sangat baik karena tanaman ubi kayu
atau singkong merupakan bahan makanan potensial masa depan dalam tatanan
pengembangan usahatani dan agroindustri. Kecamatan Martapura merupakan salah
satu sentra produksi ubi kayu di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Hal ini
didukung oleh keadaan lahan dan agroindustri yang cukup strategis untuk pada
wilayah penelitian.

Berdasarkan data pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur menunjukkan luas tanam, luas panen,
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produksi, dan produktivitas ubi kayu di kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Terlihat bahwa jumlah hasil produksi ubi kayu
cenderung mengalami peningkatan dan penurunan secara keseluruhan di
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Berikut tabel luas tanam, luas panen,

produksi, dan produktivitas ubi kayu di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

Tabel 1.1. Luas tanam, Luas panen, Produksi, dan Produktivitas ubi kayu di
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur tahun 2011-2015

Tahun Luas tanam Luas panen Produksi Produktivitas
(ha) (ha) (ton) (ton/ha)
2011 800,00 805,00 13.975,00 17,36
2012 1.398,00 1.115,00 19.160,00 17,18
2013 2.120,00 2.016,00 35.372,00 17,55
2014 1.654,00 1.914,00 28.399,00 14,84
2015 1.528,00 1.751,00 30.774,00 17,58
Rata-rata 1.500,00 1.520,20 25.536,00 16,90

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

Peningkatan produksi dan produktivitas ubi kayu akan mendorong penigkatan
penawaran ubi kayu di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Akibatnya,
penawaran ubi kayu yang meningkat menyebabkan harga ubi kayu menurun.
Semakin tinggi harga ubi kayu, maka semakin sedikit jumlah yang diminta.
Kekuatan permintaan dan penawaran ini mempengaruhi suatu harga ubi kayu
tersebut (Sari et al., 2013).

Menurut AMS (2016) dalam berita harian Detik Sumsel menyatakan bahwa,
petani ubi racun di Sumatera Selatan benar-benar mengalami kerugian. Pasalnya
ketika masuk masa panen ubi racun, justru harganya menurun drastris hingga
Rp400-600/Kg. Hal ini di karenakan masuknya ubi racun impor dari negara
tetangga sehingga berdasarkan data Dinas Pertanian Sumatera Selatan terdapat
10.932 hektar ubi racun, terancam tidak dipanen karena merugi. Hal ini tidak hanya
terjadi di Sumatera Selatan namun di Provinsi Lampung juga mengalami hal yang
sama.

Hasil produksi ubi kayu di Kecamatan Martapura, Kabupaten Ogan Komering
Ulu Timur sangat dipengaruhi oleh bertambah luas atau bertambah sempitnya lahan
budidaya ubi kayu. Bertambah luasnya lahan budidaya ubi kayu salah satunya

disebabkan oleh pergantian jenis komoditi bukan ubi kayu pada komoditas ubi kayu
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di lahan yang sama. Sedangkan berkurangnya lahan budidaya ubi kayu di
Kecamatan Martapura disebabkan oleh bertambahnya jumlah penduduk sehingga
mengakibatkan banyak lahan pertanian berubah menjadi bangunan-bangunan untuk
dijadikan tempat tinggal dan usaha.

Setiap kegiatan usaha dalam sektor pertanian khususnya ubi kayu selalu
dihadapkan pada resiko ketidakpastian, seperti resiko gagal panen, produk yang
mudah rusak, teknologi yang kurang tepat, pemasaran dan juga resiko perubahan
harga. Selain itu peran dan tingkah para pengumpul, dan kebijakan yang dilakukan
sendiri oleh para pengusaha pabrik pengolahan ubi kayu dan eksportir juga sering
menjadi kendala petani ubi kayu dalam memasarkan hasil produksinya. Terutama
perubahan harga yang paling sering dialami petani ubi kayu di Kecamatan
Martapura. Tingginya fluktuasi harga ubi kayu lebih banyak berdampak ke petani
dari pada ke pelaku pedagang atau industri. Para petani hanya bisa menerima harga
dari pihak pengumpul ataupun industri. Penurunan kualitas ubi kayu yang
tertimbun akibat produksi ubi kayu yang berlebih sedangkan kapasitas industri
yang terbatas juga mampu mempengaruhi harga ubi kayu.

Fakta di lapangan mengungkapkan bahwa permasalahan yang terjadi ditingkat
petani ubi kayu dan pengumpul saat ini adalah harga jual ubi kayu yang rendah
sedangkan biaya operasionalnya tinggi dan ketersediaan pupuk yang dibutuhkan
terbatas, sehingga petani tidak dapat memperoleh keuntungan secara maksimal.
Sedangkan permasalahan yang terjadi di pabrik saat ini adalah menumpuknya hasil
olahan ubi kayu berupa tepung tapioka yang belum terdistribusikan karena belum
adanya permintaan atas produk tepung tapioka tersebut. Jika hasil produksi tepung
tapioka tersebut tidak segera didistribusikan maka hal itu akan mengakibatkan
penurunan kualitas produk sehingga dapat mengancam pabrik mengalami kerugian
dan hal ini juga akan berdampak kepada kesejahteraan para petani ubi kayu.

Perubahan harga ubi kayu di Kecamatan Martapura disebabkan oleh
banyaknya masyarakat menanam ubi kayu secara serentak dengan jumlah yang
cukup banyak sehingga mengakibatkan terjadinya kelebihan hasil produksi.
Perubahan harga tidak hanya disebabkan oleh satu faktor itu saja, ada beberapa

pertimbangan diantaranya; perubahan terhadap permintaan suatu barang/jasa,
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ketersediaan barang/jasa itu sendiri, kualitas barang, biaya akomodasi, faktor alam,
dan lain sebagainya (UPTD Pertanian Kecamatan Martapura, 2017).

Penurunan harga secara drastis yang pernah dialami petani ubi kayu di
Kecamatan Martapura mengakibatakan petani ubi kayu sengaja tidak memanen
hasilnya dikarenakan biaya upah tenaga kerja pemanen lebih besar dari harga ubi
kayu itu sendiri. Namun apabila keadaan ini tidak diambil tindakan untuk mengatasi
permasalahannya, maka akan muncul masalah baru seperti; kualitas ubi kayu yang
menjadi buruk dan akhirnya hal ini akan memperparah keadaan ekonomi petani ubi
kayu. Petani ubi kayu di Kecamatan Martapura mengharapkan sekali adanya
bantuan dari pemerintah untuk mengatasi masalah tersebut, agar petani
mendapatkan kembali kesejahteraan hidupnya.

Petani ubi kayu di Kecamatan Martapura mengalami kendala dalam kegiatan
usahatani ubi kayunya. Hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan teknologi yang
dimiliki dan terbatasnya ketersedian pupuk subsidi dari pemerintah. Keterbatasan
pengetahuan menyebabkan usahatani ubi kayu masih dilakukan tanpa adanya
anjuran-anjuran tertentu dari pihak terkait. Patani ubi kayu pada umumnya belum
melakukan pengolahan ubi kayu menjadi tepung tapioka secara mandiri, hal ini
karena teknologi yang belum tersedia. Petani hanya memasarkan melalui pedagang
pengumpul sehingga petani ubi kayu tidak dapat berbuat banyak dalam penentuan
harga dan hanya berperan sebagai pricetaker (penerima harga). Apabila dilihat dari
tingkat harga ditingkat petani, pengumpul hingga konsumen, petani hanya
mendapatkan harga yang masih rendah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puteri (2009) menunjukkan bahwa ubi
kayu memiliki trend yang meningkat dalam hal produksi, konsumsi dan harga
merupakan faktor pembentuk permintaan dan penawaran. Namun peningkatan
harga yang terjadi tidak direspon secara baik oleh petani untuk meningkatkan
produksinya. Hal ini terlihatdari trend luas areal panen yang menurun dan trend
produktivitas yang meningkat secara perlahan, tidak beriringan dengan peningkatan
harga ubi kayu yang cukup tajam. Hasil estimasi respon penawaran ubi kayu
menunjukkan bahwa nilai respon elastisitas penawaran ubi kayu adalah lebih besar

dalam jangka pendek dan lebih kecil dalam jangka panjang. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa harga ubi kayu bersifat inelastis terhadap penawarannya
(produksi) dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Berdasarkan beberapa hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai potensi produksi dan kendala usahatani ubi kayu dengan mengetahui total
hasil produksi ubi kayu di Kecamatan Martapura selama beberapa tahun terakhir
dan faktor yang mempengaruhinya, serta penggunaan ubi kayu sebagai bahan baku
agroindustri ubi kayu (kapasitas terpasang pabrik tapioka). Dengan demikian petani
diharapkan akan mempunyai motivasi dalam upaya memperbaiki usahatani ubi
kayu yang lebih baik. Akhirnya sasaran dalam rangka pengembangan tanaman ubi
kayu di Kecamatan Martapura, diharapkan hasil produksi ubi kayu dapat meningkat
untuk memenuhi kebutuhan industri pengolahan, serta mengetahui kendala yang
akan dihadapi untuk optimalisasi hasil produksi ubi kayu di Kecamatan Martapura.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka permasalahan yang
menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas ubi kayu di
Kecamatan Martapura Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?

2. Bagaimana pengaruh perubahan harga bahan olah tepung tapioka ditingkat
pabrik terhadap harga jual ubi kayu ditingkat petani di Kecamatan Martapura
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?

3. Bagaimana potensi produksi dan kendala pengembangan agribisnis ubi kayu di

Kecamatan Martapura Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan

masalah diatas yang telah dijabarkan adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas ubi kayu di
Kecamatan Martapura Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur melalui
pendekatan analisis persamaan regresi dan menggunakan data survei sosial

ekonomi.
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2. Menganalisis pengaruh perubahan harga bahan olah tepung tapioka yang terjadi
dari tingkat pabrik terhadap harga ubi kayu tingkat petani di Kecamatan
Martapura Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur menggunakan metode
korelasi dan metode regresi sederhana.

3. Mengtahui potensi produksi dan kendala agribisnis ubi kayu di Kecamatan
Martapura Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan bagi
peneliti, petani, dan pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat memberikan
informasi dan gambaran mengenai potensi produksi dan kendala apa saja dalam
kegiatan agribisnis ubi kayu. Selain itu diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
tambahan pustaka bagi peneliti lain serta dapat dijadikan bahan pembelajaran untuk
menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti.
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